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ABSTRACT 
 

QUORUM SENSING Streptococcus mutans AND Lactobacillus salivarius 
(PROSPECTS OF PREVENTION OF DENTAL CARIES IN THE FUTURE) 

(NARRATIVE REVIEW) 
 

ABSTRACT 

Background: Dental caries is the most widespread infectious disease, affecting 
millions of people worldwide. Streptococcus mutans (S. mutans) is a major caries-
causing microorganism in which its acidogenic and aciduric properties and its 
ability to adhere to tooth surfaces mediate its ability to produce extracellular 
polysaccharides from sucrose, all of which are virulence factors associated with 
the pathogenesis of dental caries. Lactobacillus salivarius (L. salivarius) is a type 
of lactic acid bacteria that can inhibit the growth of pathogenic bacteria through 
communication between bacterial cells called Quorum Sensing (QS). Purpose: To 
analyze the mechanism of Quorum Sensing S. mutans and L. salivarius. Method: 
This study uses a narrative review method. The literature sources used in compiling 
the review are digital databases such as PubMed, Sciencedirect, and Google 
Scholar regarding QS S. mutans and L. salivarius in the oral cavity. Discussion: 
Several literatures report that L. salivarius can inhibit the growth of S. mutans 
through downregulation of genes that play a role in biofilm formation. The K35 and 
K43 proteins resulting from the activation of the L. salivarius gene work by 
inhibiting the expression of the LuxS gene resulting in downregulation of the VicK, 
VicR and ComC genes which act as coding for the glucosyltransferase (gtfBCD) 
gene for S. mutans biofilm formation and decreased autoinducer-2 signaling 
molecules. (AI-2) is used in the QS mechanism. Conclusion: L. salivarius in the 
oral cavity has prospects as an agent for preventing dental caries in the future by 
inhibiting the growth of biofilm S. mutans through the QS mechanism. 
 
Keywords: dental caries, quorum sensing, Streptococcus mutans, Lactobacillus 
salivarius, biofilm  
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ABSTRAK 
 

QUORUM SENSING Streptoccocus mutans DAN Lactobacillus salivarius 
(PROSPEK PENCEGAHAN KARIES GIGI MASA DEPAN)  

(NARRATIVE REVIEW) 
 

ABSTRAK 

Latar belakang: Karies gigi merupakan penyakit menular yang paling luas 
penyebarannya, mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia. Streptococcus 
mutans (S. mutans) merupakan mikroorganisme utama penyebab karies dimana 
sifat acidogenic dan aciduric serta kemampuannya untuk melekat pada permukaan 
gigi memediasi kemampuannya untuk menghasilkan polisakarida ekstraseluler dari 
sukrosa, yang semuanya merupakan faktor virulensi terkait dengan patogenesis 
karies gigi. Lactobacillus salivarius (L. salivarius) adalah jenis bakteri asam laktat 
yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri patogen melalui 
komunikasi antar sel bakteri yang disebut Quorum Sensing (QS). Tujuan: Untuk 
menganalisis mekanisme Quorum Sensing S. mutans dan L. salivarius pada rongga 
mulut terkait pencegahan pembentukan biofilm S. mutans. Metode: Penelitian ini 
menggunakan metode narrative review. Sumber pustaka yang digunakan dalam 
penyusunan review yaitu database digital seperti PubMed, Sciencedirect, dan 
Google Scholar yang terkait dengan QS S. mutans dan L. salivarius pada rongga 
mulut. Pembahasan: Beberapa literatur melaporkan bahwa L. salivarius memiliki 
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan S. mutans melalui penurunan 
regulasi gen yang berperan dalam pembentukan biofilm. Protein K35 dan K43 yang 
dihasilkan dari aktivasi gen L. salivarius bekerja dengan menghambat ekspresi gen 
LuxS sehingga terjadi penurunan regulasi gen VicK, VicR dan ComC yang 
berperan sebagai penyandi gen glukosiltransferase (gtfBCD) untuk pembentukan 
biofilm S. mutans dan terjadi penurunan molekul sinyal autoinducer-2 (AI-2) yang 
digunakan dalam mekanisme QS. Kesimpulan: Lactobacillus salivarius rongga 
mulut memiliki prospek sebagai agen pencegahan karies gigi masa depan dengan 
menghambat pembentukan biofilm S. mutans melalui mekanisme QS. 
 
Kata kunci: karies gigi, quorum sensing, Streptococcus mutans, Lactobacillus 
salivarius, biofilm  
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